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Abstract— The planning of a sports building is based on the idea that the condition of sports facilities in
Balikpapan does not accommodate a variety of sports activities (Badminton, Mini Soccer, GYM, Jogging
Track, Multifunctional Hall, Café, Stand Shop and Playground) so the main problem is how to respond to
each activity. so that it can be accommodated optimally. Apart from that, to respond to user needs, this
design also raises specific design issues, namely how to provide ventilation and lighting in the building
to provide comfort for its users. The design approach used is bioclimatic architecture by utilizing the
surrounding climate through circulation, ventilation and lighting. This concept offers a new face in a
new design and shape that adapts to the times and becomes a new icon of Balikpapan City. The method
in this writing uses qualitative research. The author provides a new alternative in the design of sports
buildings in Balikpapan City using a Bioclimatic Architecture approach.

Abstrak— Perencanaan sebuah gedung olahraga ini didasari dengan pemikiran dimana kondisi sarana
olahraga di Balikpapan kurang mewadahi ragam aktivitas olahraga (Badminton, Mini Soccer, GYM,
Joging Track, Aula Multifungsi, Café, Stand Shop, dan Taman bermain) sehingga masalah utama adalah
bagaimana merespon setiap aktivitas tersebut agar dapat terwadahi dengan optimal. Selain itu, untuk
merespon kebutuhan pengguna, desain ini juga mengangkat masalah desain khusus, yakni bagaimana
penghawaan dan pencahayaan dalam bangunan agar dapat memberikan kenyamanan bagi
penggunanya. Pendekatan desain yang digunakan adalah bioklimatik Arsitektur dengan pemanfaatan
iklim sekitar melalaui sirkulasi, penghawaan dan pencahayaan. Konsep ini menawarkan wajah baru
dalam desain dan bentuk yang baru menyesuaikan perkembangan zaman serta menjadi ikon baru Kota
Balikpapan. Metode dalam penulisan ini menggunakan penelitian kualitatif, Penulis memberikan
alternatif baru dalam desain Gedung olahraga di Kota Balikpapan dengan pendekatan Arsitektur
Bioklimatik.
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Hal ini dapat berdampak baik bagi masyarakat Indonesia
terkhusus warga Balikpapan sendiri, melalui industrialisasi
Balikpapan Utara merupakan salah satu kecamatan yang ada olahraga maka, fasilitas-fasilitas dan event-event olahraga
di Kota Balikpapan, Wilayah Provinsi Kalimantan Timur, akan meningkat schingga kualitas atlet juga dapat terus
yang kini menata perkembangan untuk menjadi daerah yang berkembang. Kemajuan industri olahraga salah satu bentuk
maju dan berkembang, Balikpapan Utara memiliki potensi ysaha yang kondusif disektor industri olahraga juga menjadi
yang dapat diandalkan di bidang Industri yang saat ini terus jndikator bahwa pembangunan gedung olahraga sebenarnya
melalukan pembangunan, oleh karena itu Balikpapan Utara emiliki dampak pengiring yang sangat kuat terhadap
telah menjadi keuntungan masyarakat kota Balikpapan komunitas olahraga juga pada masyarakat secara luas.

I. PENDAHULUAN
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Pemerintah sendiri, menjadikan olahraga sebagai pendukung
utama terwujudnya manusia Indonesia yang sehat dengan
menempatkan  olahraga sebagai salah satu  bentuk
menumbuhkan budaya olahraga guna meningkatkan kualitas
masyarakat Indonesia, sehingga memiliki tingkat kesehatan
yang cukup. Hal ini direalisasikan dengan mewadahi cabang-
cabang olahraga di berbagai kegiatan masyarakat. Salah satu
fasilitas umum masyarakat yang mewadahi aktifitas olahraga
adalah gedung olahraga (sport center) yang memegang
peranan dalam perkembangan olahraga. Olahraga tidak lepas
dari sarana prasarana sebagai bentuk penyedia fasilitas dalam
melakukan aktifitas olahraga.

Sarana prasarana olahraga publik merupakan kebutuhan dasar
untuk melakukan aktivitas olahraga, tanpa adanya sarana
prasarana olahraga publik yang memadai sulit untuk
mengharapkan partisipasi masyarakat/publik. Prasarana
olahraga merupakan “wadah” untuk melakukan kegiatan
olahraga, dengan demikian untuk menyongsong masa depan
olahraga Indonesia perlu disiapkan “wadah” yang mencukupi
jumlahnya sehingga seluruh masyarakat dapat memperoleh
kesempatan yang sama untuk berolahraga sehingga dapat
mendapatkan kebugaran dan Kesehatan sesuai konsep “sport
for all”, hal tersebut sejalan dengan semboyan yang popular
“Memasyarakatkan ~ Olahraga  dan ~ Mengolahragakan
Masyarakat” yang dicanangkan oleh Presiden Soeharto pada
hari olahraga nasional pada tahun 1993 ( Harsuki, 2003:379).

Sarana olahraga didukung oleh lingkungan yang sehat dan
baik sehingga pendekatan Arsitektur Bioklimatik yang
memperhatikan dan merespon iklim dan kegiatan manusia di
dalam bangunan untuk diterapkan ke dalam perencangan
Gedung Olahraga di Kecamatan Balikpapan Utara ini untuk
menciptakan  kenyamanan pengguna serta Kesehatan
lingkungan.

Oleh karena itu diperlukan perencanaan dan perancangan
sebuah fasilitas olahraga yang berupa gedung olahraga (sport
center) di Kecematan Balikpapan Utara dengan pendekatan
konsep Arsitektur Bioklimatik sehingga pembangunan gedung
olahraga dapat dibangun sesuai dengan yang diinginkan dan
bentuk bangunan yang selaras dengan lingkungan.

Penelitian ini bertujuan merencanakan gedung olahraga,
sebagai ruang publik aktif dan memberikan peranan penting
bagi lingkungan sekitar dengan pendekatan konsep Arsitektur
Bioklomatik, yang memberikan kesan menarik dan nyaman
bagi masyarakat sekitar

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Dimana
peneliti melakukan survey ke lapangan yaitu Jalan Soekarno

Hatta Km.16, Kelurahan Karang Joang, Kecamatan
Balikpapan Utara, untuk mengumpulkan data — data berupa
pengukuran, dokumentasi, dan wawancara kepada pihak —
pihak terkait, setelah data terkumpul penulis melakukan
analisa tapak, mencari ide desain menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial hasil dan penulis
menuangkan ide — idenya tersebut dalam bentuk perencanaan
gambar kerja.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan survey lapangan, penulis memperoleh
hasil dan pembahasan adalah sebagai berikut :

A. Data — data Tapak

Alamat : Jalan Soeckarno Hatta Km.16, Kelurahan
Karang Joang, Kecamatan Balikpapan Utara

Luas Lahan  : 1.8 hektare

Batas :

Utara : SMA 9 Negri Balikpapan Utara

Selatan : Permukiman Warga

Barat : SMP 17 Balikpapan Utara

Timur : Permukiman Warga

Analisa Tapak dan Zoning

Tujuan dari analisa tapak dan perzoningan adalah untuk
menata peletakan tata ruang yang sesuai tingkat privasinya,
dan pencapaian sirkulasi kawasan.

Tapak memeliki kelebihan :

- Lokasi yang stategis

- Dekat ruang terbuka hijau

- Lahan yang cukup luas

- Dekat dengan sekolahan, kampus dan Puskesmas

- Kontur tanah yang sangat baik
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IV. HASIL RANCANGAN TAPAK
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Hasil perancangan kawasan merupakan pemaparan
mengenai konsep dan penerapan dalam perancangan Sport
Center Kota Balikpapan. Pada hasil rancangan ini dari konsep
sebelumnya akan dibahas penerapan prinsip dari arsitektur
bioklimatik.

1. Siteplan Kawasan Gedung Olahraga
Penataan siteplan Kawasan Gedung olahraga di atur
dengan posisi lapangan mini soccer diletakkan di
tengah site sebagai titik ruang terbuka dan titik
keramaian, karena site yang nantinya akan berlangsung
pertandingan, joging,dan pengunjung untuk menonton
dan jual beli

Gambar 3. Desain Masuk Sport Center
== —_— Sumber: Analisa Pribadi 2023

2.  Gedung Badminton
Rancangan desain Badminton Center ini sesuai standar
SNI yaitu berupa loket ticketing, ruang kantor, ruang
satpam, ruang ganti pemain wanita, ruang ganti toilet
pria, ruang p3k, toilet penonton, gudang penyimpanan
alat olahraga, gudang alat kebersihan, ruang panel,
— mushola dan ruang pers. Tribun penonton lapangan
E¥ J”iﬂL’_ L Badminton Center ini berkapasitas 500 kursi, untuk
iy kapasitas ini sudah mencukupi criteria karena kriteria
standar untuk gedung olahraga tipe C maksimal 1000
penonton.
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Gambar 1. Denah Kawasan
Sumber:Analisa Pribadi 2023 i
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Gambar 2. Desain Kawasan Sport Center Gambar 4. Denah Badminton
Sumber: Analisa Pribadi 2023 Sumber:Analisa Pribadi 2023

3. Lapangan Mini Soccer
Rancangan tata ruang mini soccer disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna dan berdasarkan fungsi kegunaan,
lapangan sintetis dengan luasan 26 mx 50 m, jogging
track yang diletakkan mengelilingi lapangan, tribun
yang diletakkan pada 2 sisi bagian utara dan bagian
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timur,,igé_ifé yang diletakkan antara sisi tribun, dan pada
bagian bawa tribun di fungsi sebagai ruang penunjang
seperti retail kebutuhan olahaga dan
makanan/minuman, ruang P3k, gudang, service, pada
sisi kanan dan kiri tribun timur terdapat fasilitas
penonton dan pemain seperti ruang ganti, loker, toilet
wanita dan pria

Gambar 6. Denah Mini Soccer Ruang Lt.1
Sumber:Analisa Pribadi 2023
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Gambar 7 Denah Mini Soccer Tribun L2
Sumber.Analisa Pribadi 2023

Gedung Fitness center

Desain tata ruang fitness center ini berdasarkan fungsi
kegunaan alat fitness berurutan dari peralatan cardio
yaitu sepeda statis dan treadmeal, kemudian peralatan
untuk tubuh bagian atas seperti lengan dan bahu
sedangkan untuk peralatan angkat beban berat
diletakan disisi tempat yang agak berjauhan, hal ini
ditujukan supaya dalam berolahrga berat dapat secara
runtut dan tidak mudah mengalami cidera dalam
menggunakan alat fitness.
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Gambar 8. Denah GYM
Sumber:Analisa Pribadi 2023

Service Kawasan

Desain tata ruang service kawasan dirancang untuk
memenuhi kebutuhan service gedung olahraga yang
nantinya menjadi pusat maintenance. Seperti, PLN,
Kebersihan, Plumbing.
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Gambar 9. Denah Service Kawasan
Sumber:Analisa Pribadi 2023

6. Utilitas Pada Bangunan
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A. Analisa Sistem Listrik Distribusi listrik berasal dari
PLN yang disalurkan ke gardu utama. Setelah
melalui trafo, aliran tersebut di distribusikan ke
panel utama lalu di alirkan ke panel tiap massa
bangunan dan di salurkan ke tiap — tiap ruangan.

B. Analisa Sistem Air Bersih Penyediaan air bersih
dapat diperoleh dari PAM atau sumur artetis
dengan kedalaman 100 meter lebih. Ada dua
macam system pendistribusian air bersih, yakni :

- Down Feed System Dalam system ini air
ditampung di tangki bawah (ground tank),
kemudian dipompa ke tangki atas (upper tanki)
yang biasanya dipasan di atas atap atau di lantai
paling atas bangunan.

- Up Feed System Dalam system ini pipa di
distribusi langsung dari tangki bawah (ground
tank) dengan pompa langsung disambungkan
dengan pipa utama penyediaan air besih pada
bangunan

C. Analisa Sistem Air Kotor Terdapat 2 sistem
menurut pembuangannya yaitu :

- Sistem pengasingan air campuran, yakni suatu
sistem pembuangan dimana air kotor dan air
bekas dialirkan ke dalam satu drainase

- Sistem pengasingan air terpisah, yakni sistem
pengasingan dimana air kotor dan air bekas
setiap dialirkan secara terpisah atau memakai
pipa yang berlainan.

Terdapat 2 sistem pembuangan air buangan
dipisahkan menurut perletakannya yaitu :

- Sistem pengasingan gedung, ialah sistem
pengasingan yang berada di dalam gedung

- Sistem pengasingan luar, ialah sistem yang
berada diluar gedung, disebut riol Gedung.

V. KESIMPULAN

Perancangan Gedung Olahraga di Balikpapan
merupakan perancangan yang bertujuan untuk
mewadahi  kebutuhan  masyarakat di  wilayah

kecamatan Balikpapan Utara sebagai tempat aktivitas
olahraga.

Kesimpulan yang diperoleh dari Perancangan Sport
Center di Kota Balikpapan ini adalah:

Bangunan sport center di Kota Balikpapan ini
merupakan jawaban atas kebutuhan masyarakat yang
memiliki antusias tinggi akan berolahraga namun tidak
dapat menyalurkan semangat berolahraga karena
minimnya wadah akan sarana olahraga di Kota
Balikpapan.

Pada perancangan Sport Center di Kota Balikpapan ini
memanfaatkan potensi alam dari sisi pencahayaan
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alami yang dimiliki Kota Balikpapan. Letaknya yang
berada dekat dengan garis khatulistiwa menguatkan
potensi akan pencahayaan alami di Kota Balikpapan
dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pencahayaan
buatan untuk fasilitas olahraga.

Hasil temuan dari rancangan diaplikasikan pada desain
bangunan sehingga dapat memanfaatkan pencahayaan
dari potensi alam di Kota Balikpapan, sehingga
perancangan Sport Center ini dapat dikategorikan

sebagai bangunan hemat energi karena dapat
memanfaatkan energi dari alam.
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